BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna, karena segala macam pernik
kehidupan mahluk hidup termasuk kehidupan manusia itu telah diatur secara
terperinci oleh agama Islam. Termasuk di dalamnya mengenai hubungan antara
laki-laki dan perempuan. Kehalalan antara hubungan laki-laki dan perempuan

haruslah ditempuh dengan cara sah, yaitu pernikahan.

Penikahan menurut Undang- Undang No 1 tahun 1974 tentang
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seoarang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.' Maka dengan adanya
pernikahan, hubungan antara laki-laki dan perempuan yang asal mulanya dilarang
oleh syariat Islam menjadi boleh dilakukan. Rasulullah SAW telah menjelaskan
bahwa pada kenyataannya nikah itu tidak hanya sekedar akad, akan tetapi setelah

pelaksanaan akad si pengantin harus menikmati dari akad tersebut.

Sebagaimana dimungkinkan terjadinya proses perceraian setelah
dinyatakan akad nikah tersebut. Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara

seorang laki-laki terhadap perempuan antara seorang suami terhadap istrinya

! Pasal 1 Undang-Undang No 1 tahun 1974



dengan tujuan membentuk rumah tangga (keluarga) yang sakinah mawaddah

2
warahmabh.

Perkawinan merupakan suatu cara yang dipilih Allah sebgai jalan bagi
manusia untuk beranak, berkembang biak dan kelestarian hidupnya. Setelah
masing-masing siap melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan

tujuan perkawinan.’ Sebagimana firman Allah SWT QS: An-Nisa ayat 1:

z
P T 25

e Bt sial e - AR el ¢ e, s aE
oy e 5 25 G G55 3005 et o Sl 1S5 1,81 W1 Gl

[ z .
Z7 7.~ 2
ARSI

VA

Artinya:

“Hai sckalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari yang satu, lalu ia jadikan dari padanya jodohnya,
kemudian dia kembangbiakkan menjadi laki-laki dan perempuan yang
banyak sekali”.*

Adapun pentingnya perkawinan bagi manusia, khususnya umat Islam

adalah sebagai berikut:

1. Melakukan perkawinan dapat membentuk keluarga dimana dalam
kehidupan tersebut dapat terlaksana dengan damai dan tentram serta
kekal dengan disertai rasa kasih sayang antara suami dan istri

2. Perkawinan yang sah, dapat dapat diharapkan memperoleh keturunan
yang sah dalam masyarakat, sehingga kelangsungan hidup keluarga dan

keturunnnya dapat berlangsung terus secara jelas dan bersih

* Sri Mulyati, Relasi Suami Istri dalam Islam, (Jakarta: Pusat Studi Wanita, 2004), 1.
3 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, jilid 6, ( Bandung : Alma’arif, 1990), 9
* Departemen Agama Rebuplik Indonesia, A/-Qur’an dan terjemah, 114.



3. Terjadinya perkawinan maka timbullah sebuah keluarga yang
merupakan inti dalam kehidupan bermasyarakat

4. Melaksanakan perkawinan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
diatur dalam Al- Quran dan Rasul merupakan Ibadah bagi orang
Islam.’
Mengingat begitu pentingnya peranan keluarga dalam kehidupan,
Islam memberikan anjuran kepada umatnya dalam hal pemeilihan
jodoh, yaitu: (a) keturunan(nasab) (b) harta (c) kecantikan (d) Agama.

Konsep ini sebagaimana dalam hadis Nabi :

Artinya:
“Wanita itu lazimnya dinikahi karena empat hal : karena hartanya

keturunanya karena kecantikanya, karena agamanya, maka pilihlah
wanita karena agamanya(jika tidak) maka binasalah engkau”™

Karena begitu pentingnya pernikahan, tidak heran di setiap daerah
mempunyai tradisi sendiri yang sudah menjadi budaya dan mesti dilakukan
sebelum melangsungkan pernikahan. Salah satu tradisi orang tua di sebagian
masyarakat Jawa dan Madura terutama yang masih tinggal di daerah pedalaman
dan pedesaan adalah dalam menentukan calon jodoh atau pasangan hidup bagi
anaknya. Umumnya, masyarakat Jawa dan Madura masih tergantung
menggunakan patokan hitungan tanggal lahir yang disebut dengan wefon yang

mempunyai arti penjumlahan hari-hari dalam seminggu (Senin, Selasa, Rabu,

> Soemiati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan, ( Yogyakarta: Liberti,
1999), 4.
® Amir Syariffudin, Garis- Garis Besar Figih, ( Bogor : Kencana, 2003), 82.



Kamis, Jumat, Sabtu, dan Ahad) dan hari dalam pasaran Jawa (Legi, Pahing, Pon,

Wage, Kliwon).” Berikut hitungan hari dengan pasaranya:®

Hari Pasaran
Ahad =5 Legi=5
Senin = 4 Pahing =9
Selasa=3 Pon=7
Rabu=7 Wage =4
Kamis = 8 Kliwon= 8
Jumat =6

Sabtu =9

Pelaksanaan perhitungan diawali dengan hari kelahiran kedua mempelai
sehingga menemukan formula dalam akad pernikahan. Akan tetapi, ada kalanya
terdapat perhitungan yang tidak sesuai dengan keingingan pihak keluarga maka
dikemuadian hari dengan adat setempat diadakan tajdidun nikah. Dalam
keyakinan mereka ketika tidak melaksanakan akan berdampak negatif bagi

keluarga mereka.

Dengan tujuan ketika melaksakan tajdidun nikah adalah dalam rangka
menambah kebaikan dan unsur-unsur kehati-hatian untuk menjaga keharmonisan
dan kelanggengan berumahtangga. Unsur kehati-hatian inilah yang dipercaya

oleh sebagian masyakat khususnya masyarakat Dusun Secang Desa Ngandong

’ Ki Hudoyo Doyodipuro, Horoskop Jawa Misteri Pranata Mangsa (Semarang: Dahara prize,
1995), 3.

¥ Http/Hitungan Perjodohan Pernikahan Berdasarkan Weton Jawa - INSAN CITA
COMPUTER.htm, diakses pada tanggal 24 september 2016, 19:68




Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban. Masyarakat Dusun Secang Desa
Ngandong secara umum adalah masyarakat yang memegang erat tradisi hitungan
weton sebagai tradisi dalam melaksanakan perkawinan, termasuk dalam

melaksanakan tajdidun nikah.

Contoh perkawinan yang dilaksaanakn oleh pasangan Adi Rianto dan
Rini, sebagai salah seorang pasangan suami istri di Desa Ngandong. Pada awal
melangsungkan akad nikah secara hitungan wefon dalam tradisi masyarakat
setempat kurang tepat dalam pelaksanaanya. Perhitungan wefon dalam
praktiknya yakni menghitung hari kelahiran dari kedua calon mempelai, sehingga
menemukan hari yang tepat dalam hitungan weton untuk melangsungkan akad
nikah. Maka dari itu dengan tradisi tersebut harus melangsungkan pernikahan
lagi atau dalam istilah fikih disebut sebagai tajdidun nikah, untuk itu penulis
tertarik untuk meneliti lebih dalam praktik perhitungan weton yang telah
mendarah daging dalam masyarakat dan bagaimana hukum Islam memandang
tradisi penyelenggaraan hitungan tersebut dalam melaksanaakn tajdidun nikah.
Dengan demikian penulis akan menelaah permasalahan diatas dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hitungan Weron dalam Pelaksanaan 7Tajdidun
Nikah Di Dusun Secang Desa Ngandong Kecamatan Grabagan Kabupaten

Tuban”



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka dilakukan idenifikasi dan
batasan masalah sebagai berikut:
1. Deskripsi tentang hitungan weton
2. Praktik hitungan wefon dalam perspektif masyarakat
3. Pengertian dan cara pelaksanaan tajdidun nikah

4. Tinjauan Hukum Islam terhadap hitungan weton dalam pelaksanaan tajdidun

nikah

C. Batasan Masalah
Pokok masalah diatas meliputi berbagai aspek bahasan yang masih
bersifat umum sehingga dapat terjadi berbagai macam masalah dan pemikiran
yang berkaitan dengan itu, sebagai tindak lanjut agar lebih praktis dan khusus
diperlukan batasan masalah yang meliputi:
1. Deskripsi praktik hitungan wefon bagi masyarakat terhadap pelaksanaan
tajdidun nikah
2. Tinjauan Hukum Islam terhadap hitungan wefon dalam melaksanakan

tajdidun nikah

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka masalah penelitian

dapat di rumuskan seebagai berikut:



1. Bagaimana praktik hitungan weron dalam pelaksanaan tajdidun nikah
masyarakat Dusun Secang Desa Ngandong Kecamatan Grabagan Kabupaten
Tuban?

2. Bagaimana pendangan hukum Islam terhadap hitungan wefon bagi masyarakat
Dusun Secang Desa Ngandong Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban dalam

melaksanakan tajdidun nikah?

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran
hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang mungkin
pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga diharapkan tidak ada
pengulangan materi secara mutlak.

Untuk mengetahui validitas penelitian yang penulis lakukan, maka dalam
kajian pustaka ini, penulis akan menguraikan beberapa skripsi hasil para sarjana
syariah, yang mempunyai kemiripan tema tetapi perspektif bahasannya berbeda.
Hal ini penting untuk bukti bahwa penelitian ini merupakan penelitian murni,
yang jauh dari upaya plagiat. Adapun skripsi tersebut adalah :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wiamul Umam pada tahun 2002 yang ditulis
dalam bentuk skripsi dengan judul “ Studi tentang persepsi pelaku Tajdidun
Nikah di Desa Ketetang Kecamatan Kwanyar Kebupaten Bangkalan terhadap
Tajdidun Nikah dalam membentuk keluarga sakinah” dalam penelitian ini
membahas tentang pelaku seorang tajdidun nikah dalam pendagan seorang

pelaku tajdidun nikah nganyari nikah (tajdidun nikah) merupakan konsep yang



mereka yakini untuk mendatangkan ketentraman, menambah barokah dan
keharmonisan rumahtangga mereka.’

2. Penelitin dilakukan oleh Zubaidiyah pada tahun 2004 yang ditulis dalam
bentuk skripsi dengan judul “ Persepsi Masyarakat Muslim Desa Ngasch
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro tentang hitungan weton antara
calon suami istri terhadp keharmonisan rumah tangga: perspektif hukum
Islam” dalam penelitian ini membahas tentang hitungan weton dalam
menentukan pasangan calon suami dan istri dalam rangka menjaga tradisi
secara turun temurun yang mereka yakini bahwa bila hitungan weton tersebut
tidak dilakukan akan menimnbulkan musibah sakit, macetnya rizki, terjadi
pertengkaran terus menerus, cerai atau mati bagi orang yang tidak
menggunakann maupun keluarganya sedangkan dalam pandangan Islam tidak
didapati dengan jelas dalam hukum Islam."®

3. Ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Nailynnajah pada tahun
2011 yang ditulis dalam bentuk skripsi yang berjudul “ 7injavan Hukum Islam
Terhadap Motivasi pengulangan Perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari
Kecamatan Wonocolo Surabaya’. Dalam penelitian ini membahas tentang
pengulangan perkawinan karena ada dugaan gendam dalam perkawinan
tersebut namun hal itu tidak dapat dibuktikan secara nyata karena itu adalah

ghaib. Tidak diketahui pasti kebenarannya, akan tetapi hal ini yang

® Wiamul Umam, “Studi tentang persepsi pelaku Tajdidun Nikah di Desa Ketetang Kecamatan
Kwanyar Kebupaten Bangkalan terhadap Tajdidun Nikah dalam membentuk keluarga sakinah”
(Skripsi-- 1AIN Surabaya, 2002)

1% Zubaidiyah, “Persepsi Masyarakat Muslim Desa Ngaseh Kecamatan Dander Kabupaten
Bojonegoro tentang hitungan weton antara calon suami istri terhadp keharmonisan rumah tangga:
perspektif hukum Islam” (Skripsi--IAIN Surabaya, 2004)



menjadikan wali tidak yakin dengan sahnya perkawinan yang pertama,
walaupun rukunnya telah terpenuhi.'’

Sedangkan penelitian yang akan dibahas pada proposal ini berbeda dengan
penelitian terdahulu di atas yaitu “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hitungan
Weton dalam Pelaksaan Tajdidun Nikah Di Dusun Secang Desa Ngandong
Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban” Dimana penulis akan membahas
tentang tinjauan hukum Islam terhadap hitungan wefon dalam pelaksanaan
tajdidun nikah dimana penulis akan meneliti motivasi dan pentingnya hitungan
weton sehingga melangsungkan tajdidun nikab.

F. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pelaksanaan hitungan weton dalam praktik tajdidun nikah
masyarakat Dusun Secang Desa Ngandong Kecamatan Grabagan Kabupaten
Tuban
2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap hitungan weton bagi
masyarakat Dusun Secang Desa Ngandong Kecamatan Grabagan Kabupaten

Tuban dalam melaksanakan tajdidun nikah

G. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat untuk hal-hal sebagai
berikut:
1. Secara Teoretis, hasil penelitian ini diharapakan berguna bagi pembangunan

Ilmu pengetahuan dan menambah wawasan pembaca pada umumnya, dan

1 Zulfa nailynnajah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Motivasi Pengulangan Perkawinan di
Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya” (Skripsi—IAIN Surabaya, 2011)
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khususnya bagi seluruh mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang Ahwal
As-Syakhsiyah yang berkaitan dengan masalah pelaksanaan 7Tajdidun Nikah
karena faktor hitungan weton Jawa

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapakan dapat memberi sumbangsih
keilmuan khususnya dalam pelaksanaan tajdidun nikah pada masyarakat Islam

di Indonesia dengan perhitungan weton Jawa

. Definisi Operasional

Dalam memahami judul skripsi perlu adanya pendefinisian judul secara
operasional agar dapat diketahui secara jelas judul yang akan penulis bahas dalam
skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hitungan Wetfon dalam pelaksanaan
Tajdidun Nikah Di Dusun Secang Desa Ngandong Kecamatan Grabagan
Kabupaten Tuban”

Agar menghindari terjadinya kesalah-pahaman dalam pengertian maksud
dari judul di atas, maka penulis memberikan definisi yang menunjukkan ke arah
pembahasan sesuai dengan maksud yang dikehendaki, dengan maksud dari judul
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hukum Islam : Seperangkat peraturan yang dirumuskan berdasar Al-Quran,
As-sunnah dan ijtihad para ulama ( Urf)

2. Tajdidun Nikah : Melaksanakan akad nikah yang kedua kalinya (bukan rujuk)
untuk memperbarui akad nikah yang pertama.

3. Hitungan Wefon : Merupakan tradisi hitungan jawa yakni hitungan hari dan

pasarannya
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I. Metode Penelitian
Metode sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenaran suatu pengetahuan agar sebuah karya ilmiah (dari suatu penelitian)
dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah dengan
menggunakan metode ilmiah.'”” Adapun metode yang digunakan dalam
membahas skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang
langsung terjun ke lapangan.'® Penelitian ini dilakukan di Dusun Secang Desa
Ngandong Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah masyarakat Dusun Secang Desa
Ngandong Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban yaitu dua kasus
diantaranya adalah pasangan Mas Adi Riyanto dengan Mbak Rini dan
pasangan Bapak Taryoko dengan Ibu Murni yang terkait dalam pelaksanaan
pembaharuan akad nikah (tajdidun nikah) disebabkan karena hitungan weton
yang kurang baik. Adapun pemilihan sasaran penelitian di daerah tersebut
adalah:
a. Kasus yang menjadi obyek penelitian yakni tentang hitungan wefon dalam
pelaksanaan tajdidun nikah tersebut, terjadi secara nyata di Dusun Secang

Desa Ngandong Kecamatan Granagan Kabupaten Tuban

> Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 51-52.
 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 11
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Pihak-pihak yang menjadi obyek penelitian yakni dalam ini Mas Adi
Riyanto dengan Mbak Rini adalah masih merupakan keluarga peneliti
sedangkan obyek yang lainnya merupakan kerabat dan tetangga peneliti
oleh karena itu, mempermudah penelitian ini

Wilayah Desa tersebut merupakan daerah kelahiran peneliti. Sehingga telah
tercipta komunikasi yang baik dalam melakukan penelitian ini. Mengingat
penelitian ini adalah studi kasus yang membutuhkan penggalian data

secaraa mendalam

. Data Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas maka data yang peneliti kumpulkan

adalah sebagai berikut:

a.

Data mengenai gambaran umum tentang masyarakat Desa Ngandong
Kecamatan Granagan Kabupaten Tuban

Data mengenai status perkawinan dua pasangan yang melakukan
pembaharuan akad nikah karena hitungan weton.

Data mengenai proses pelaksanaan pembaharuan akad nikah karena

hitungan weton

. Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sumber yang digunakannya itu

sumber data primer dan skunder, terdiri dari :

a.

Sumber Data Primer



b.
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Sumber data primer adalah sumber data yang bersifat utama dan penting
yang memungkinkan untuk mendapatkan sejumlah informasi yang
diperlukan dan berkaitan dengan penelitian terdiri dari :

1). Pasangan suami istri yang melaksasnakan tajdidun nikah karena faktor
hitungan weton

2). Kepala desa setempat yang mengetahui permasalahan tentang tajdidun
nikah karena faktor hitungan weton

3). Tokoh masyarakat dan masyarakat setempat yang mengetahui
permasalahan tentang tajdidun nikah karena faktor hitungan weton
Sumber Data Sekunder

Sumber data dari bahan yang terkait dengan penelitian, mengumpulkan
dan meneliti data yang ada relevansinya dengan menelaah berbagai

pustaka dan media online yang mendukung sember data primer.

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari masyarakat Desa

Ngandong Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban. Adapun metode

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode penelitian kualitatif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

a.

Interview (wawancara)

Yaitu cara melakukan tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan dalam tujuan penelitian, hal ini dilakukan kepada tokoh
masyarakat yakni ulama setempat dan tokoh masyaraka yang mengatahui

seluk beluk hitungan jawa, masyarakat, dan pihak yang bersangkutan.
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b. Dokumentasi
Penulis mencari dan mengumpulkan data yang berasal dari catatan yang
berkaitan dengan penelitian ini, sehingga penulis dapat memahami,
mencermati dan menganalisis permasalahan hitungan wefon dalam
pelaksanaan tajdidun nikah berdasarkan data yang diperoleh tersebut.
6. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menguatkan data

kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditentukan

tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.'*

Penelitian dalam hal ini yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari wawancara

atau sumber-sumber tertulis. Dalam penelitian ini penulis menganalisis data
yang di dapat dengan menggunakan metode diantaranya:

a. Metode deskriptif analisis yaitu metode yang diawali dengan menjelaskan
atau menggambarkan data hasil penelitian, mengenai hitungan weton
dalam pelaksanaan tajdidun nikah

b. Pola berfikir deduktif yaitu berangkat dari premis-premis mayor atau

faktafakta umum, kemudian fakta fakta umum dimasukkan kedalam

premis khusus atau dituangkan dalam sebuah teori baru.

" Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rusda Karya, 2006),
103.
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J. Sistematika Pembahsan
Dalam menyusun penulisan skripsi ini, penulis membagi pembahasan dalm
beberapa bab sebagai berikut:

Bab pertama adalah penbdahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, identifikasi dan batasan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi oprasional, metode penelitian dan
sistematikan pembahasan

Bab kedua membahas mengenai teori tentang perkawinan dan tajdidun
nikah dan konsep perhitungan wefon dalam perkawinan Jawa, yang meliputi
konsep dasar perhitungan wefon dan mengenai prinsip-prinsip dalam perkawinan
yang meliputi, pengertian tajdidun nikah dan hukum tajdidun nikah

Bab ketiga praktek perhitungan wefon dalam masyarakat Dusun Secang
Desa Ngandong Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban terhadap pelaksanaan
tajdidun nikah, yang akan dibagi menjadi tiga sub bagian. Sub bagian yang
pertama mengenai pemaparan tentang kondisi geografis, kemudian sub kedua
tentang sosial keagamaan dan sub ketiga praktik dalam perhitungan wefon
pelaksanaan tajdidun nikah

Bab keempat analisis tinjaun hukum Islam terhadap praktik perhitungan
weton khususnya di masyarakat Dusun Secang Desa Ngandong Kecamatan
Grabagan Kabupaten Tuban dan pengaruhnya terhadap kehidupan rumahtangga.
Sehingga dapat diketahui bagaimana pandangan Islam dan sekligus sebagai

jawaban pada pokok permasalahan pada poin yang kedua.
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Bab kelima adalah penutup berupa kesimpulan yang berisi jawaban

terhadap rumusan masalah serta saran-saran

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



